BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi
munkar, beragidah Islam dan bersumber pada Al-QPuran dan As-sunnah
yang didirikan oleh Kyai H. Ahamad Dahlan. Salah satu ayat yang menjadi

inspirasi berdirinya Muhammadiyah adalah surah Ali Imran ayat 104:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung”.

Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 8 Dzulhijjah
1330 bertepatan dengan tanggal 18 Nopember 1912 (PP Muhammadiyah,
1999:3).

Muhammadiyah setelah tumbuh dan berkembang hingga satu abad
menjadi organisasi Islam yang terbesar baik di Indonesia maupun di dunia
Islam. Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah M. Din Syamsudin, di
berbagai forum menyampaikan kesaksian ketika berkunjung ke Amerika
Serikat, bahwa media di negri Paman Sam itu menyebut Muhammadiyah
sebagai The Largest Reformist Islamic Organization, organisasi Islam
terbesar di Indonesia. Nurcholis Majid (1990:331) dengan memakai sudut

pandang karya amal usaha Muhammadiyah yang berhasil menyatakan bahwa



gerakan Islam yang didirikan Kyai Ahmad Dahlan tersebut sebagai organisasi
Islam modern terbesar bukan hanya di Indonesia bahkan di dunia muslim.
James L. Peacock antropolog dari Amerika Serikat menunjuk
Muhammadiyah sebagai oragnisasi Islam yang terkuat di Asia Tenggara,
bahkan gerakan perempuannya yaitu Aisyiah merupakan organisasi terbesar
di dunia (Nashir, 2010: 8).

Masa depan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam terbesar di dunia
muslim, tidak mungkin dilepas dari upaya-upaya pewarisan keyakinan dan
cita-cita hidupnya kepada angkatan muda sebagai pelopor, pelangsung dan
penyempurna amal usaha Muhammadiyah. Sejak awal kelahirannya upaya ini
telah mendapatkan bentuk sebagai sistem pengkaderan dengan kekayaan
tradisi dan sibghoh (celupan) Persyarikatan Muhammadiyah.

Dalam berbagai kesempatan, akhir-akhir ini sering dilansir bahwa
perkembangan Muhammadiyah yang amat pesat di bidang organisasi tidak
dapat diimbangi oleh jumlah dan mutu kader yang dihasilkannya. Penanganan
amal usaha yang menuntut keahlian profesional dan pragmatisme gerakan
sering menggiring Muhammadiyah untuk menengok kepada *“tenaga
profesional” dan mengesampingkan kader-kader yang dihasilkan oleh
sistemnya sendiri. Hal inilah yang sering kali menimbulkan berbagai masalah
yang kemudian berkembang dalam persyarikatan dan menuntut adanya
usaha-usaha rekonseptualisasi pengkaderan Muhammadiyah yang sesuai

dengan semangat zaman yang berubah.



Kader sering diartikan hanya sebagai seorang calon pimpinan saja.
Dalam batas-batas tertentu, pengertian itu memang benar, tapi sebenarnya
kader mempunyai pengertian yang lebih luas dari pada itu. Kader adalah
kelompok manusia yang terbaik karena terdidik atau terlatih yang merupakan
inti atau tulang punggung dari kelompok yang lebih besar dan terorganisir
secara permanen. Dengan demikian, seorang kader mempunyai tugas pokok
untuk mengembangkan organisasi dan sekaligus menghindarkan ideologi dari
kemungkinan distorsi. Karena itu disamping dia harus aktif secara fisik, dia
juga harus terus menerus mempelajari rumusan ideologi tersebut dalam kaitan
dengan tugasnya di organisasi, beserta ilmu-ilmu pendukungnya.

Jelas sekali pentingnya peran seorang kader dalam organisasi karena
salah satu tugas pokoknya adalah untuk menjaga kemantapan ideologi
organisasi dan keberlangsungan persyarikatan, akan tetapi perkembangan
organisasi sering kali tidak dapat diimbangi oleh perkembangan kader baik
dalam mutu maupun jumlahnya (Djazman. 1989:14).

Mohamad Djazman dalam bukunya “Muhammadiyah Peran Kader dan
Pembinaannya” juga mengingatkan, bahwa seorang kader akan bekerja keras
dalam keadaan apapun dan di tempat manapun, kendati tidak menduduki
jabatan dalam persyarikatan. Ambisi seorang kader bukanlah pada jabatan,
tetapi pada tercapainya target program dan tujuan persyarikatan dengan
memaksimalisasikan amal dan pengabdian kepada Allah Swt (Djazman.

1989:67).



Dalam buku Pedoman Hidup Islami Warga Muhammdiyah tentang
kehidupan berorganisasi poin nomor 2 menyebutkan bahwa: setiap anggota,
kader, dan pimpanan Muhammadiyah berkewajiban memelihara,
melangsungkan, dan menyempurnakan gerak dan langkah persyarikatan
dengan penuh kometmen yang istiqgomah, kepribadian yang mulia (sidiq,
amanah, tagligh, dan fathonah), wawasan pemikiran dan visi yang luas,
sehingga Muhammadiyah menjadi gerakan Islam yang benar-benar menjadi
rahmatan lil ‘alamin. Juga pada poin nomor 14 disebutkan bahwa: setiap
anggota pimpinan dan pengelola persyarikatan di manapun berkiprah
hendaknya bertanggung jawab dalam mengemban misi Muhammadiyah
dengan penuh kesetiaan (komitmen yang istiqgomah) dan kejujuran yang
tinggi, serta menjauhkan diri dari berbangga diri (sombong dan ananiyah)
manakala dapat mengukir kesuksesan sebab keberhasilan dalam mengelola
amal usaha Muhammadiyah pada hakikatnya karena dukungan semua pihak
di dalam dan di luar Muhammadiyah dan lebih penting lagi karena
pertolongan Allah Swit.

Problematika yang dihadapai Muhammadiyah sebagaimana yang
dikemukakan di atas bukanlah suatu hal yang fiktif belaka, problem ini juga
dihadapi oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta (PDM Kota
Surakarta). PDM Kota Surakarta adalah termasuk Pimpinan Daerah
Muhammadiyah yang pesat perkembangan organisasinya dan banyak
memilki amal usaha dalam berbagai bidang, namun apakah setiap anggota,

kader, dan pimpanan serta orang-orang yang terlibat dalam kepengrusan dan



kepegawaian di amal usahanya sudah bertanggung jawab dalam mengemban
misi Muhammadiyah dengan penuh kesetiaan (komitmen yang istigomah)
sebagai bentuk dedikasi mereka kepada Muhammadiyah sebagaimana yang
tertulis dalam buku Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah dan AD,
ART Muhammadiyah? Lebih lanjut dalam persoalan perkaderan tidak hanya
melihat dari sisi kuantitas tetapi lebih mendalam juga menyoroti persoalan
kualitas kader.

Sejak berdirinya PDM Kota Surakarta pada tahun 1923 hingga sekarang
masalah perkaderan menjadi hal yang serius untuk ditangani. Sebagai
Pimpinan Daerah Muhammadiyah yang cukup besar Organisasi dan Amal
Usahanya PDM Kota Surakarta dalam mengembangkan perkaderan telah
banyak melakukan kaderisasi terutama dalam bentuk fungsional. Banyak
inovasi program-program kaderisasi yang diselenggarakan baik yang sudah
terkonsep dalam Sistem Perkaderan Muhammadiyah (SPM) maupun program
kaderisasi yang belum terkonsep dalam SPM namun dipandang perlu dan jitu
untuk diterapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memberanikan diri
untuk  melakukan penelitian yang berjudul “Pendidikan  Kader
Muhammadiyah (Studi Empiris di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota

Surakarta Periode 2005-2010)”.

Penegasan Istilah

Agar tidak menimbulkan kesalah fahaman serta dapat memudahkan

dalam memahami penelitian yang berjudul “Pendidikan Kader



Muhammadiyah (Studi Empiris di Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Surakarta Periode 2005-2010)” ini maka penulis merasa perlu

menyertakan penegasan istilah dalam judul sebagai berikut:

1. Pendidikan Kader

a. Pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak yang
mempunyai tujuan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya (Hasbullah, 1999:11)

b. Kader dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan
Nasional, 1989: 375) kader adalah orang yang diharapkan akan
memegang pekerjaan penting  kepemerintahan, organisasi dan
sebaginya. Sedangkan menurut Djazman Al Kindi kader adalah
kelompok manusia yang terbaik karena terdidik atau terlatih yang
merupakan inti atau tulang punggung dari kelompok yang lebih besar
dan terorganisir secara permanen (Djazman. 1989:14).

Berpijak dari pengertian pendidikan dan kader di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendidikan kader adalah suatu upaya yang dilakukan
oleh sebuah organisasi untuk me-revitalisasi kader yang dimilikinya dan
diharapkan mampu meneruskan jalanya roda organisasi dalam mencapai

suatu tujuan.



2. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta

Pimpinan Daerah Muahammadiah adalah struktur pimpinan
Muhammadiyah yang berada pada tingkat daerah, yaitu berdiri dan berada
di daerah kota Surakarta.

Dari keterangan diatas yang dimakasud judul dalam skripsi ini
“Pendidikan Kader Muhammadiayah (Studi Empiris di Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Surakarta Periode 2005-2010)” adalah suatu
penelitian untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Surakarta untuk me-revitalisasi kader yang
dimilikinya dan diharapkan mampu meneruskan jalanya roda organisasi
dalam mencapai suatu tujuan.

Khusus dalam penelitian ini hanya akan meneliti tentang
pendidikan kader yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah di tingkat
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta serta tidak termasuk
pendidikan kader yang diselenggarakan oleh Ortom-ortomnya.

C. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah dan penegasan istilah di atas,
dapat dikemukakan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa
saja bentuk pendidikan kader yang diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kota Surakarta?



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa saja bentuk pendidikan kader yang
diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta.
2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain sebagai
berikut:

a. Masukan dan sebagai informasi, sehingga dapat bermanfaat bagi
persyarikatan Muhammadiyah khususnya untuk strategi perkaderan
Muhammadiayah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
atau pembanding bagi peneliti lain dengan masalah sejenis.

c. Bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang berperan dalam pelaksanaan
perkaderan Muhammadiyah di daerah kota Surakarta.

E. Kajian Pustaka
Fungsi kajian pustaka adalah untuk mengumukakan hasil-hasil
penelitaian yang diperoleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan
penelitian yang akan dilakukan serta untuk menunjukkan keabsahan dan
keoriginalan penelitian bahwa penelitian tersebut merupakan hal yang baru

atau berbeda serta belum ada penelitian yang sama sebelumnya.



Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian tentang Pendidikan Kader
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Surakarta atau yang pernah
melalukan penelitian serupa adalah:

Suratman (UMS, 2009) dalam skripsinya “Pendidikan Kader lIkatan
Mahasiswa Muhammadiyah (Studi Kasus Di Komisariat Muhammad Abduh
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta Periode 2007-
2008). Dari hasil penelitan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pendidikan kader yang ada di IMM Kom. Muh. Abduh. FAI-UMS adalah
pendidikan kader formal dan non-formal. Pendidikan kader formaal seperti
Darul Argam Dasar (DAD), Latihan Instruktur Dasar (LID), dan Pendidikan
Khusus Immawati Dasar (DIKSUSWATIDA). Sedangkan yang non-formal,
seperti Masa Ta’aruf (MASTA) dan Pejuang Muda. Materi pendidikan kader
formal DAD adalah Al-Islam, Ke-Muhammadiyahan, Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah, Filsafat 1lmu, dan Profil Kader. Dalam LID materi yang
diterapkan adalah ke-Muhammadiyahan, ke-IMMan, manajemen umum,
sistem perkaderan, administrasi, manajemen pelatihan, metodelogi perubahan
sosial, filsafat manusia, filsafat agama, filsafat pendidikan, psikologi, analisa
pendidikan sistem, manajemen kelas, dinamika kelompok, keinstrukturan,
pola belajar orang dewasa, monitoring evaluasi, pengenalan potensi diri,
kebijakan pendidikan nasional dan muatan lokal. Materi yang diterapkan
dalam DIKSUSWATIDA adalah ke-IMMawatian, gerakan wanita dalam
dunia Islam, ke-Aisyiahan, sejarah IMMawati, dan IMMawati menatap masa

depan. Sedangkan dalam pendidikan kader non-formal MASTA di IMM
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Kom. Muh. Abduh FAI-UMS materi yang diterapkan adalah Al-Islam,
pergerakan mahasiswa, ke-Muhammadiyahan, IMM dan organisasi. Materi
yang diterapkan dalam Pejuang Muda adalah filsafat (kelasik, ilmu, modern),
teori sosial kelasik (Karl Mark, Emile Durkheim, Marx Weber), ushul figh,
teori intelektual (Julian Benda, Antonio Graesci, Ali Syariati), dan
membangun gerakan IMM Kom. Muh. Abduh FAI-UMS. Metode yang
digunakan baik dalam pendidikan kader formal maupun non-formal sama-
sama menggunakan metode HAL (Half Adult Learning), FGD (Focus Group
Discussion), membaca tematik dan Brainstorming.

Adapun faktor pendukungnya yaitu 1) Motivasi dari alumni Kom. Muh.
Abduh FAI-UMS terhadap pimpinan yang begitu kuat, 2) Program Kerja
bidang kader yang mampu memotivasi kader untuk memgikuti kegiatan
IMM, 3) Minat berorganisasi yang begitu besar dari mahasiswa, 4)
Keberadaan IMM sebagai proses perkaderan Muhammadiyah, 5) Sarana-
prasarana yang bisa dijadikan pendukung dalam perkuliahan, dan 6)
Pencitraan IMM yang begitu kuat serta kantor dan sumber dana yang sudah
disediakan Universitas. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 1) kurangnya
kerja sama antar pimpinan, 2) Kontinuitas program kerja yang kurang
berjalan, 3) Persepsi yang berbeda-beda mengenai IMM, 4) Aneka ragam
motivasi atau latar belakang perkaderan, dan 5) Kurangnya komunikasi
pimpinan dengan kader.

Dari penelusuran berbagai macam penelitian dan skripsi belum

ditemukan penelitian yang meneliti Pendidikan Kader Muhammadiyah (Studi
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Empiris di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta Periode 2005-
2010), sehingga keauntentikan penelitian ini pun bisa dipertanggung
jawabkan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan field research dengan
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang prosudernya menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang dan
pelaku yang diamati (Robet B dan Steven J. yang dikutip Lexy J.
Moleong, 1993:3)

Penelitian dengan data deskriptif ini dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil
akhir dari penelitian ini secara umum berupa tipologi atau pola-pola
mengenai fenomena yang sedang dibahas. Penelitian ini diidentikkan
dengan penelitian yang menggunakan pertanyaan “BAGAIMANA”
dalam mengembangkan informasi yang ada. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah:

a. Menggambarkan mekanisme sebuah proses.
b. Menciptakan seperangkat kategori atau pola (Prasetyo dan Lina,
2005:42).
2. Sumber data
Untuk memperolen gambaran yang jelas dan terperinci dalam

penelitian ini, maka yang menjadi sumber data adalah Majlis Kader
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Muhammadiyah, PDM Kota Surakarta, dokumen serta buku-buku
perkaderan Muhammadiyah.
3. Subjek dan Tempat Penelitian
Yang dimaksid dengan sunjek disini adalah pelaku atau pelaksana
perkaderan dan yang menjadi Subjek adalah Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Surakarta yang bertempat di JI. Teuku Umar, No:5
Surakarta, Jateng 57131.
G. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya
(Arikunto, 1997:149). Adapun dokumen-dokumen yang menjadi sumber
data adalah Profil Muhammadiyah Daerah Kota Surakarta yang diterbitkan
oleh Majlis Pustaka dan Seni Budaya PDM Kota Surakarta 2009, Laporan
Pertanggungjawaban Majlis Pendidikan Kader 2005-2010, Profil
Pesantren Kader Muhaammadiyah PDM Kota Surakarta.

Metode ini digunakan untuk menggali data pelaksanaan program
kerja, dokumen dari pelaksanaan pendidikan kader serta struktur

organisasi personilia anggota PDM Kota Surakarta.
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2. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau
kalaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan
selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan
melihat, mendengarkan, merasakan yang kemudian dicatat seobyektif
mungkin (W.Gulo, 2003:116). Metode observasi ini digunakan untuk
mengetahui data mengenai letak goegrafis dan kondisi fisik gedung
sekretariat PDM Kota Surakarta.

3. Wawancara

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta
pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari metode
observasi (pengamatan) (Burhan, 2010:100). Wawancara adalah suatu
bentuk komunikasi verbal atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan dengan dua pihak yang bertujuan untuk
memperoleh informasi (Nasution:1996:113). Maksud penggunaan metode
ini adalah untuk menggali data yang berhubungan dengan pelaksanaan
pendidikan kader, ataupun kebijakan-kebijakan PDM kota Surakarta

tentang masalah kader.

4. Metode Anlisis Data
Dalam metode ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif
yaitu data digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-

pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto,
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1998:245). Dalam menyimpulkan peneliti menggunakan metode deduktif,
yaitu suatu metode yang akan menganalisis suatu maksud dengan
berangkat dari hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus (Hadi, 1987: 36)

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebuah skripsi akan lebih teratur dan baik apabila disusun dengan
sistematika dan kaidah penulisan ilmiah yang baik. Untuk itu dalam skripisi
ini penulis mengawali dengan memaparkan sistematika penulisan skripsi
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang tujuh bahasan yaitu latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 1l Pendidkan Kader Muhammadiyah yang terdiri dari tiga bagian.
Pertama mengupas tentang Muhammadiyah mengenai pengertian, tujuan dan
fungsi Muhammadiyah. Kedua, Pendidikan Kader meliputi pengertian
pendidikan kader, perkaderan Muhammadiyah dan macam-macamnya, dan
faktor perkaderan. Ketiga, profil kader.

Bab 111 Profil dan Pelaksanaan Pendidikan Kader PDM Kota Surakarta.
Bagian pertama akan membahas profil PDM Kota Surakarta dimulai dari
sejarah, letak goegrafis, struktur organpisasi, personalia pimpinan, anggota,
program Kerja, sarana-prasarana dan sumber dana. Bagian kedua akan

mambahas mengenai pelaksanaan pendidikan kader PDM Kota Surakarta.
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Bab IV Analisis Data Penelitian adalah inti dari penelitian yang berisi
tentang analisis penelitian. Penulis mencoba menganalisis mengenai proses
dan penyelenggaraan perkaderan yang dilaksanakan oleh PDM Kota
Suarakarta.

Bab VI Penutup isinya mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.



